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Abstrak: Tujuan dari penelitian yaitu menggunakan model Problem Based Learning (PBL) denigan media 

Pop-Up Book di dalam proses pmblajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebagai upaya 

menumbuhkan kemampuan kognitif peserta didik kelas IV SDN Ngelo 1. Permasalahan yang dihadapi 

siswa termasuk kurangnya minat belajar dan kesulitan memahami materi pembelajaran IPAS, yang 

berdampak pada kesulitan meningkatkan kemampuan siswa. Subjek penelitian dilakukan di SDN Ngelo I, 

Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro, dimulai dari bulan Maret sampai Juni 2024. Peinelitian 

ini mengguinakan teknik deskriptif kualitatif dengan jenis survei penelitian tindakan kelas (PTK) atau survei 

aktivitas kelas. Hasil dari peneliti ian menunjukkan bahwasana penggunaan model Problem Based Learning 

dengan media Pop-Up Book meningkatkan hasil belajar siswa diari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, 2 

peserta didik atau 33% siswa tuntas dengan nilai mean 54, kemudian untuk siklus II, nilai mean peserta 

didik meningkat menjadi 85 dan semua siswa tuntas dengan nilai di atas KKM. Kesimpulannya adalah 

penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media Pop-Up Book efektif dalam menumbuhkan 

hasil belajar siswa dan menambah wawasan tentang materi IPAS. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Pop-Up Book, IPAS, Hasil belajar. 
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PENDAHULUAN         

Komunikasi dilibatkan pada saat proses pembelajaran antara guru dan siswa dengan 

materi disampaikan secara lisan atau tulisan. Kurikulum Merdeka memberi fleksibilitas 

dalam pembelajaran. Perubahan utama adalah penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS 

untuk pemahaman lingkungan yang lebih holistik, membantu siswa memahami fenomena 

alam dan sosial. IPAS bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami 

ilmu alam dan sosial secara menyeluruh. Tantangan implementasi termasuk kurangnya 

literatur, kompetensi guru, serta adaptasi siswa terhadap materi luas. Budicman (2016). 

Kegiatan belajar tidak terlepas dari suatu kurikulum dimana saat ini diberlakukannya 

Kurikulum Merdeka yaitu kurikulum yang memberikan keluwesan kepada sekolah, 

tenaga pendidik, dan peserta didik dalam pembelajaran, mengajar secara mandiri 

paradigma baru ini memberikan kemerdekaan belajar. Model Probelm Based Learning 

efektif merangsang kemampuan berpikir kritis dan juga nilai akademik melalui 

penyelesaian masalah nyata. Pemakaian media Pop-Up Book pada mapel IPAS bisa 

memberikan kesan positif pada peserta didik dengan tampilan interaktif dan menarik. 

Pop-Up Book, dengan elemen 3D yang kreatif, membuat pembelajaran lebih menarik dan 

memudahkan pemahaman konsep. Rerung dkk (2017)menyatakan Salah satu model yang 

dikenal sebagai Problem Based Learning (PBL),  pada model ini melibatkan peserta didik 

sebagai penyelesaian permasalahan menggunakan pengetahuan mereka untuk 

menyelesaikannya, dan memberikan alasan logis untuk menyelesaikannya. Yang dimana 

proses belajar mengajar ini dapat menambah pengalaman belajar pada siswa. 

Berdasarkan hasil obervasi awal, peserta didik kurang terampil pada pemecahan 

suatu masalah yang bersifat komprehensif dan metode belajar tenaga pendidik masih 

terbilang monoton menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar yang membosankan. 

Hal ini didukung dari tes yang dilakukan kepada siswa mayoritas siswa tidak mampu 

memecahkan masalah yang kompleks bahkan disaat pembelajaran berlangsung terdapat 

siswa yang memperhatikan guru dan ada peserta didik yang berbicara  dengan rekannya. 

Penggunaan IPAS dalam pembelajaran, ditambah dengan kekurangan peralatan yang 

memadai, menyebabkan kebosanan siswa dan mengurangi fokus mereka dalam menyerap 

materi. Akibatnya, kemungkinan besar siswa tidak dapat melakukan eksplorasi dan 

mengembangkan kemampuan belajar mereka dengan baik. Hal ini terjadi karena mereka 

kurang terlatih dalam menyelesaikan masalah sehari-hari selama proses kegiatan belajar 

mengajar. Dengan demikian, dibutuhkan pendekatan belajar yang menarik seperti 

Problem Based Learning dan menggunakan Media Pop Up Book untuk meningkatkan 

keterlibatan belajar mereka. 

Terdapat pilihan yang guru bisa ketika melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

siswa. Pemilihan metode yang tepat dapat membantu dalam berbagai situasi dan kondisi. 

Sebab itu, pendidik harus memilih metode belajar, mempertimbangkan keadaan peserta 

didik, materi ajar, media yang tersedia, dan keadaan pengajar. Model pembelajaran 

berbasis masalah ialah metode belajar yaing bisa dipakai untuk meningkatkan kemampuan 

pada abad 21. Model  berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman nyata sehingga membuat peserta didik untuk belajar secara aktif 

dan membangun pengetahuan secara independen. Nugraha (2018). Sintaks pembelajaran 

dalam pembelajaran berbasis masalah daipat digunakan sebagai upaya meningkatkan 

keterampilan berpikir siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. Pembelajaran 

berbasis masalah Problem Based Llearning merupakan pembelajaran yang didapatkan 

dari proses memahami masalah. PBL adalah pendekatan pembelajaran inovatif yang 

menciptakan kondisi belajar aktif bagi siswa melalui kerja tim atau kelompok. PBL 
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menekankan pada kegiatan peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

dengan menerapkan kemampuan mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan 

masalah. 

Media Pop-Up Book sangat cocok untuk menyebarkan bahan ajar ilmiah khususnya 

pada IPAS di kelas IV sekolah dasar. Pemanfaatan sumber ini bisa dipakai untiuk 

meninigkatkan pemahaman peserta didik terhadap, merangsang aktivitasnya dalam  

belajar, dan membangkitkan ketertarikan terhadap pembelajaran. Media buku pop-up  

bisa diterapkan di daliam mapel apapun, seperti pada penelitian menurut Masturah & 

Mahadewi (2018) memperkenalkan inovasi pembelajaran menggunakan Pop-Up Book, 

dimana sains menjadi prioritas bagi siswa sekolah dasar, dimana dengan dibuatnya media 

Pop-Up Book  dapat disesuaikan dengan pembelajaharan yang diinginkan, pengguna 

media Pop-Up Book  dapat mengembangkan motivasi  peserta didik pada proses belajar 

IPA, agar hasil belajar peserta pelatihan efektif. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

menekankan pada siswa sebagai pusat pembelajaran, di mana mereka mengembangkan 

pemahaman melalui penyelesaian masalah yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Penggunaan buku pop-up adalah metode yang sangat efektif dalam menerapkan PBL, 

karreina drapiat memrbaingkitkan miinat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ini 

adalah bagian dari upaya dalaim meningrkatkan hasil belajar siswa kelas 4 di SDN Ngelo 

1 melalui pendekatan IPAS yang mengadopsi model PBL dengan media buku pop-up. 

Sebelum menggunakan buku pop-up sebagai sebuah media pembelajaran, guru 

harus memilih topik yang sesuai dengan kurikulum, menarik minat siswa, dan relevan 

dengan pelajaran yang diajarkan. Guru juga perlu mengidentifikasi masalah atau situasi 

kompleks yang dapat merangsang pemikiran kritis siswa. Contohnya, guru dapat 

mempertanyakan kepada siswa tentang bagaimana manusia memenuhi kebutuhan sehari-

hari, yang dapat memicu refleksi mereka terhadap masalah di sekitar kita. Dengan 

menggunakan buku pop-up yang menarik dan informatif, guru dapat menambahkan daya 

tarik lebih dalam pembelajaran mengenai topik tersebut. Kombinasi gambar, teks, dan 

elemen interaktif di dalamnya dapat memperkaya pemahaman siswa. 

Perencanaan kegiatan pembelajaran merupakan aspek yang krusial. Kegiatan 

tersebut haruslah memberi kesempatan untuk siswa untuk mengenali, menganalisis, dan 

pemecahan suatu masalah yang dihadapi siswa. Adapun, guru harus menyusun lembar 

kerja untuk peserta didik yang berfungsi untuk memantau perkembangan hasil belajar 

mereka, termasuk pertanyaan-pertanyaan reflektif dan petunjuk untuk mengumpulkan 

informasi. 

 

METODE 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskritif kulaitatif yang fokus 

pada PTK untuk menjelaskan secara mendetail karakteristik dan fenomena yang terjadi 

dalam konteks pembelajaran dan digunakan untuk merancang intervensi menginvestigasi 

gambaran penelitian yang menggunakan langkah – langkah secara berurutan dan akurat 

serta ciri khas populasi siswa kelas IV, serta unt iuk meningkatkan kualitas dan jumlah 

kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut Suyanto, S. (2016)Penelitian PTK ini adalah 

penelitian mengenai pendidikan yang dasarnya untuk mengatasi masalah di kelas. 

Subjek yang digunakan peneliti yaitu 6 peserta didik kelais IV SDN NGELO I, 

Kec.Margomulyo, Kab. Bojronegoro, diantaranya 3 peserta didik laki-laki dan 3 peserta 

didik perempuan. Metode pengumpulan data yang dipakai yaitu pretest dan post test 

untuik menigukur dampak dari tindakan perbaikan yang diimplementasikan. 
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HASIL PENELITIAN 

1. Langkah – langkah pembelajaran  

Pada Pernerlitian tindakan kerlas (PTK) ini dilaksanakan di kerlas IV SDN Ngerlo I 

yang terrlertak di Dursurn Jipangurlur, Dersa Ngerlo, Kercamatan Margomurlyo, Kaburpatern 

Bojonergoro. Pernerliti merngambil kerlas IV serbagai surbjerk pernerlitian yang berrjurmlah 6 

peserta didik diantaranya 3 peserta didik laki-laki dan 3 peserta didik perrermpuran. SDN 

Ngerlo I mermpurnyai fasilitas yang berrurpa 3 rurang kerlas yang mana permbagian 

kerlasnya serbagai berrikurt. Kerlas 1-3, kerlas 4-5, dan kerlas 6 digaburng derngan rurang 

gurrur, jurga rurang kerpala serkolah. Halaman yang ada curkurp layak di gurnakan urnturk 

permbiasan sernam dan berrolahraga. Dikertahuri saat obserrvasi awal mernghasilkan 

serburah fakta bahwa siswa masih berlurm mampur mermercahkan suratur perrmasalahan dan 

surlit mermahami perrtanyaan yang terlah diberrikan. Kurrangnya permahaman dalam 

mermercahkan suratur masalah mernjadi. 

 

Pada siklus I tanggal 22 Mei 2024 guru memulai pembelajaran dengan 

memperkenalkan masalah melalui buku pop-up. Buku tersebut memancing minat 

siswa dan membangkitkan pertanyaan-pertanyaan mereka tentang topik yang dibahas. 

Kemudian guru melakukan diskusi mengenai informasi yang disajikan dalam buku 

pop-up, dan mendorong siswa untuk merumuskan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

mereka teliti lebih lanjut. Tak lupa guru membagi semua siswa ke dalam  sebuah 

kelompok kecil untuk memperagakan bagaimana manusia memenuhi kebutuhan 

mereka di era moderen ini. Mendekti akhir pembelajaran siswa mempresentasikan 

hasil belajarnya didepan kelas menjawab pertanyaan guru dan teman-temannya. 

Terakhir guru mengakhiri pembelajaran dengan sesi refleksi di mana siswa dapat 

mempertimbangkan pembelajaran mereka, kesulitan yang mereka hadapi, dan 

pemahaman baru yang mereka peroleh. 

Pada siklus II tanggal 28 Mei 2024 pengunaan model problem based learning 

bantuan media POP-UP BOOK pada pemberlajaran IPAS untuk menumbuhkan hasil 

belajar siswa kelas 4 SDN Ngelo 1 dilaksanakan dengan proses yang sama perbedaan 

yang mencolok hanyalah media pop-up yang lebih berwarna dikarenakan ada sedikit 

penambahan pada media pop-up di siklus II. Modul ajar disesuaikan lagi dengan 

kebutuhan siswa setelah siklus I kemudian materi peserta didik dalam kriteria tidak 

tuntas di siklus I di ulang kembali supaya peserta didik bisa mendalami tentang bahan 

ajar yang dibahas beserta arahan yang lebih jelas dari penerapan sebelumnya.  

Pengambilan data pretest dan posttest yang dilakukan guna mengukur 

kemampuan siswa terhadap hasil belajar selama penggunaan model Problem Based 

Learning dengan media Pop-Up Book pada materi IPAS yaitu sebagai berikut. 
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2.  Hasil Pembelajaran 

Tabel 1. Perbandingan nilai pretest dan postest 

 

Dari Tabel Perbandingan nilai pretest dan postest dapat diketahui bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dari pra siklus hingga siklus II dinyatakan berhasil. Pada 

tahap pretest, nilai tertinggi yang dapat diperoleh siswa yakni 60, sedangkan skor 

terendh para siswa yakni 28. Nilai mean pretest adalah 42,6, dan tidak terdapat peserta 

didik yang sudah sampai kategori ketuntasan minimal (0%). Setelah penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan media Pop-Up Book pada siklus 

pertama, terdapat peningkatan skor. Skor paling tinggi yang telah dicapai yaitu 80, dan 

skor terendah meningkat menjadi 50. Nilai mean posttest pada siklus I yakni 54. 

Presentase peserta didik yang sampai kategori ketuntasan minimal naik menjadi 67%, 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik. Pada siklus kedua, skor 

siswa semakin meningkat. Skor tertinggi yang diperoleh adalah 96, sementara skor 

terendah juga meningkat menjadi 70. Rata-rata nilai posttest pada siklus II mencapai 

85. Semua siswa (100%) mencapai kriteria ketuntasan minimal, menunjukkan 

keberhasilan penuh dalam penerapan model pembelajaran ini.  

Dapat disimpulkan dari data pretest hingga posttest siklus II, terdapat 

peningkatan signifikan dalam skor tertinggi, skor terendah, nilai mean, dan presentase 

ketuntasan. Penerapan untuk model Problem Based Learning dengaan media Pop-Up 

Book terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPAS. Pada 

awalnya, tidak ada siswa yang tuntas (0%) pada pretest, namun setelah dua siklus 

posttest, semua siswa mencapai ketuntasan (100%). 

 

PEMBAHASAN 

Terbukti hasil belajar siswa meningkat karena adanya penggunaan dari model 

problem based learning, yang dilakukan di SDN Ngelo 1 kelas IV dalam mapel IPAS, 

dengan menggunakan pop-up nbook sebagai media untuk belajar. PBL menekankan 

kegiatan belajar berpusat pada peserta didik, yang dimana para siswa terlibat aktif pada 

pemecahan permasalahan yang memiliki relevansi dengan kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan Problem Based Learning (PBL) dengan buku pop-up bukan hanya 

menumbuhkan prestasi  peserta didik, akan tetapi bisa mengembangkan kemampuan 

siswa  untuk berpikir kritis dan memperkaya pengalaman belajar melalui teknologi yang 

menarik dan informatif. Penerapan model PBL dalam pembelajaran IPAS di kelas 4 SDN 
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Ngelo 1 telah berhasil signifikan, seperti yang terlihat dari diagram peningkatan hasil 

belajar. Awalnya, pada pra-siklus, tidaik ada siswa yang bisa menyentuh standar nilai, 

tetapi pada siklus II setelah menerapkan PBL dengan buku pop-up, 100% siswa mencapai 

tuntas belajar.                  

Pada siklus I, meskipun terjadi peningkatan, ada yang masih  kurang dalam 

meincapai nilaii yang diharapkan karena modul ajar belum optimal disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Evaluasi yang dilakukan setelah siklus I mengidentifikasi masalah 

seperti gangguan dalam kelas dan pendekatan materi yang belum memadai. Hal ini 

mengarah pada penyesuaian strategi pembelajaran untuk siklus II, di mana modul ajar 

disesuaikan lebih baik dengan kebutuhan siswa, dan perhatian terhadap kondisi kelas 

ditingkatkan. Hasil post test siklus II membuktikan semua siswa berhasil untuk mencapai 

tingkat ketuntasan dengan nilai rata-rata mencapai 85. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwasannya model PBL dengan menggunakan media Pop-Up Book 

efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, seperti yang telah dilakukan di sekolah 

lain. Dengan demikian, penerapan model PBL dengan media Pop-Up Book dalam 

pembelajaran IPAS di SDN Ngelo 1 tida ik hainya diapat meningkatkan hasil belajar siswa 

secara akademik, tetapi juga memperkuat bukti bahwa pendekatan ini efektif dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih partisipatif dan interaktif bagi siswa.  

Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwasannya 

penerapan  model Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan untuk meningkatkan 

prestasi atau hasil belajar peserta didik, seperti yang disebutkan oleh Agus (2021). Selain 

itu, penggunaan media Pop Up Book juga telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam mapel IPA di kelas V SD Ne igeri 1 Laiwela, Kabupa iten Biuton Seliatan, 

sebagaimana ditemukan dalam penelitian lain. Penelitian oleh Arif & Aswat (2019) juga 

memberikan bukti bahwa pengguuanaan model Problem Based Learning dengan media 

Pop-Up Book dapat efektif dalam menumbuhkan kegiatan belajar IPAS di kelas IV SDN 

Gadungrejo tahun ajaran 2022/2023. 

 

SIMPULAN 

Dengan demikian penulis memberikan sebuah kesimpulan pada penelitian ini  pada 

bulan Mei di SDN Ngelo 1, Kabupaten Bojonegoro, dapat disrimpulkan bahwasannya 

penggunaan model Problem Based Learning dengan bantuan media buku pop-up dalam 

mata pelajaran IPAS berhasil meningkatkan hasil belajar sriswa. Model ini juga 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi "Bagaimana mendapatkan semua 

keperluan kita?" serta menambahkan media belajar berupa Pop Up Book. Yang dimana 

hasil dari penelitian membuktikan bahwasannya penggunaan model Problem Based 

Learning secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus. Pada 

siklus I, presentase ketuntasan siswa adalah 33% atau 2 siswa dengan mean 54. Setelah 

melakukan perbaikan dan maksimalisasi pada siklus II, presentase ketuntasan siswa 

menicapai 6 peserta didik mencapai ketuntasan, dengan mean 85. Dengan hasil tersebut 

maka, peningkatan kemampuan belajar siswa telah mencapai KKM yang ditetaperkan, 

bisa ditarik kesimpulan bahwa penggunaan ini berhasil dan cocok dipakai untuk 

menumbuhkan hasil belajar peserta didik. 
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